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1 Persen recovery dari initial calibration verification (ICV) 15 
2 Penetapan total petroleum hydrocarbon pada sampel air limbah 16 
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4 Persen recovery laboratory control sample (LCS) 18 
5 Persen RSD duplikat sampel 19 
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7 Penetapan kadar minyak dan lemak pada sampel air limbah 20 

8 Pengukuran kontrol kualitas blanko 21 
9 Persen recovery laboratory control sample (LCS) 21 
 

 

DAFTAR GAMBAR 

1 Klasifikasi petroleum hydrocarbon berdasarkan struktur 3 
2 Struktur umum (a) asam lemak jenuh; (b) struktur asam lemak tak 

jenuh 4 

3 Air limbah di sebuah sungai 5 
4 Skema kromatografi gas  6 
5 Detektor ionisasi nyala 6 

6 Logo PT ALS Indonesia 11 
7 Kurva kalibrasi standar campuran n-hidrokarbon (a) fraksi C10–C14; (b) 

fraksi C15–C28; (c) fraksi C29–C36 14 

8 Kurva kalibrasi standar surrogate (a) o-terpenil dan (b) 1-
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1 Skema penentuan total petroleum hydrocarbon, minyak dan lemak 27 
2 Struktur organisasi PT ALS Indonesia 28 
3 Baku mutu air limbah berdasarkan PermenLH RI No.19 Tahun 2010 

Lampiran IC 29 
4 Kromatogram deret standar campuran n-hidrokarbon konsentrasi 4 ppm 29 

5 Kromatogram deret standar campuran n-hidrokarbon konsentrasi 10 

ppm 30 

6 Kromatogram deret standar campuran n-hidrokarbon konsentrasi 25 

ppm 30 
7 Kromatogram deret standar campuran n-hidrokarbon konsentrasi 50 

ppm 30 
8 Kromatogram deret standar campuran n-hidrokarbon konsentrasi 100 

ppm 31 
9 Kromatogram deret standar campuran n-hidrokarbon konsentrasi 250 

ppm 31 



10 Kromatogram deret standar campuran n-hidrokarbon konsentrasi 500 

ppm 31 
11 Kromatogram initial calibration verification (ICV) konsentrasi 50 ppm 32 
12 Persen recovery initial calibration verification (ICV) 32 
13 Kromatogram blanko Bulan Maret dan April 33 

14 Kromatogram laboratory control sample Bulan Maret dan April 33 
15 Kromatogram sampel Pager Bulan Maret dan April 34 
16 Kromatogram sampel Pager Duplikat Bulan Maret dan April 35 
17 Kromatogram sampel Meno Menggala Bulan Maret dan April 35 
18 Kromatogram sampel Sintong Bulan Maret dan April 36 

19 Kromatogram sampel Seruni Bulan Maret dan April 37 
20 Kromatogram sampel Pinang Bulan Maret dan April 37 

21 Penetapan total petroleum hydrocarbon sampel Bulan Maret 38 

22 Penetapan total petroleum hydrocarbon sampel Bulan April 39 
23 Persen recovery TPH surrogate spike pada sampel Bulan Maret 40 
24 Persen recovery TPH surrogate spike pada sampel Bulan April 40 
25 Persen recovery laboratory control sample TPH 41 

26 Persen RSD sampel duplikat 41 
27 Penetapan kadar minyak dan lemak Bulan Maret 42 

28 Penetapan kadar minyak dan lemak Bulan April 42 
29 Persen recovery laboratory control sample minyak dan lemak 43 

 


